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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis indikator dari peubah laten 
yang tidak dapat diukur secara langsung. Perlu adanya peranan peubah indikator 
dalam melakukan pengukuran. Peubah laten atau variabel laten pada penelitian ini 
meliputi Kecemasan, Minat dan Motivasi belajar matematika yang terdiri dari 
beberapa peubah indikator. Pada kecemasan pembelajaran matematika peubah 
indikator tersusun atas 1)Perasaan Peserta Didik, 2)Fisik Peserta Didik, 3)Pikiran 
Peserta Didik, 4)Prilaku Peserta Didik. Peubah indikator untuk Minat belajar 
matematika terdiri dari 1)Perasaan Senang, 2)Ketertarikan Peserta Didik, 3) 
Perhatian Peserta Didik, 4)Keterlibatan Peserta didik. Peubah indikator pada 
Motivasi belajar matematika terdiri dari 1)Ketekunan dalam Belajar, 2)Ulet dalam 
Menghadapi Kesulitan, 3)Ketajaman Perhatian dalam Belajar, 4)Berprestasi 
dalam Belajar, 5) Mandiri dalam Belajar. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 
12 Bandar Lampung, dengan melibatkan 111 responden yang terdiri dari siswa 
kelas viii. Tehnik analisis faktor yang digunakan Confirmatory Factor Analysis  
yang merupakan tehnik analisi multivariat yang digunakan untuk mengkonfirmasi 
kembali model yang telah dihipotesiskan. Setelah dilakukan analisis faktor maka 
didapat hasil dari 3 peubah laten yang terurai dalam 13 indikator dan tersusun 
dalam 79 pertanyaan dapat disimpulkan pada tahap pertama yakni mencari nilai 
Kaiser Mayer Oikin hanya terdapat sembilan indikator saja untuk menjelaskan 
peubah laten. Pada peubah laten kecemasan belajar matematika 4 indikator yang 
telah ditentukan memiliki nilai KMO > 0,50 dan P.value <0,05. Dengan demikian 
analisis faktor dapat dilanjutkan.sedangkan untuk peubah laten minat belajr 
matematika terdapat 2 indikator yang tidak memenuhi syarat yakni perasaan 
peserta didik dan perhatian peserta didik dengan masing-masing nilai KMO 0,471 
dan 0,460. Sehingga kedua indikator tersebut tidak dapat dilanjutkan analisis 
faktornya. Pada peubah laten minat belajar matematika juga memiliki 2 indikaor 
yang tidak memenuhi syarat yaitu berprestasi dalam belajar mandiri dalam belajar 
nilai KMO yakni sebesar 0,500  dan 0,489. Faktor yang mampu menjelaskan 79 
pertanyaan yakni sebanyak  17 faktor. 
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A. Latar Belakang  
Pendidikan merupakan hal yang sangat penting untuk meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia yang ada. Sumber daya manusia yang memiliki 
kualitas baik akan menunjang kualitas suatu negara, sehingga mempunyai daya 
saing yang unggul. Menciptakan kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) yang 
baik bukan hal yang mudah, untuk itu kita memerlukan peran pendidikan. Secara 
etimologi dalam bahasa inggris pendidikan (education) berasal dari bahasa 
educate yang artinya mendidik yakni, memberi peningkatan (to elict to giverceto) 
dan mengembangkan (to evolve to develop).
2
 Seseorang dapat meningkatkan 
kemampuannya dalam menambah ilmu dengan adanya pendidikan, sesuatu yang 
dilandasi dengan ilmu pengetahuan akan memiliki kualitas yang baik.  
Pendidikan adalah proses untuk memberi peningkatan dan 
mengembangkan suatu ilmu. Sungguh pentingnya ilmu bahkan didalam firman 
Allah QS. Al-Mujadalah (58) : 11 
َاهَُّيأَٰٓ  َي  َهيِذَّلٱ  ِيف ْاىُحَّسَفَت ۡمُكَل َليِق اَِذإ ْا َُٰٓىىَماَء ِِسل  َجَمۡلٱ  َف ْاىُحَسۡفٱ  ِحَسۡفَي ُ َّللّٱ  َليِق اَِذإَو ۡۖۡمُكَل  ْاوُزُشوٱ  َف ْاوُزُشوٱ  ِعَفَۡزي ُ َّللّٱ 
 َهيِذَّلٱ  َو ۡمُكىِم ْاُىىَماَء َهيِذَّلٱ  ْاُىتُوأ َمۡلِعۡلٱ  َو ٖۚ ت  َجَرَد ُ َّللّٱ  ٞزيِبَخ َنُىلَمَۡعت اَمِب١١  
Artinya: Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-
lapanglah dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi 
kelapangan untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, 
niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan 
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 M. Ngalim Purwanto, Ilmu Pendidikan Teoristis Dan Praktis, . XIII (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2000), h. 3. 
 
 
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan  
Dari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah menaikan derajat bagi orang-
orang yang memiliki ilmu.  Sistem belajar mengajar memiliki peranan yang 
sangat penting dalam peningkatan ilmu tersebut. 
Belajar merupakan proses perubahan yang dilakukan secara berkala, baik itu 
berupa latihan atau pengalaman sehingga bisa kearah yang lebih baik. Sedangkan 
mengajar menurut Nana sudjana merupakan proses membimbing kegiatan peserta 
didik dalam belajar.
3
 Ketika berbicara tentang pembimbing berarti kita akan 
membahas tentang peranan pendidik. Suatu pendidikan apabila dilakukan oleh 
guru atau pendidik yang berkualitas akan menghasilkan peserta didik yang 
berkualitas. Pendidik yang berkualitas tidak hanya dilihat dari seberapa pintar ia 
mengguasai pembelajaran, akan tetapi bagaimana peran pendidik dalam 
menguasai kelas dan dapat memahami muridnya, sehingga dapat terciptanya 
suasana kelas yang kondusif dan nyaman, hal inilah menjadi tugas penting 
seorang pendidik. 
Peserta didik pada umumnya masih banyak memiliki masalah dalam 
pembelajaran matematika hal ini dapat dilihat dari hasil survei yang dilakukan 
pada saat Praktek Pengalaman Lapangan (PPL) di SMP Negeri 12 Bandar 
lampung, dengan menggunakan angket dari sampel yang peneliti ambil yaitu kelas 
8E dari total siswa 26 orang terdapat 22 orang yang tidak menyukai mata 
                                                             
3
Nana Sudjana, Cara Belajar Peserta didik Aktif dalam Proses Belajar Mengajar 
(Bandung: Sinar Baru, 1989), h.7. 
 
 
pelajaran matematika. Data tersebut menunjukan sekitar  85% peserta didik yang 
tidak menyukai pelajaran matematika. 
Matematika merupakan suatu ilmu yang sangat penting dalam kehidupan. 
Kita dapat melihat dalam kehidupan sehari-hari yang tidak lepas dari peranan 
matematika bahkan matematika dapat dikatakan sebagai induknya ilmu 
pengetahuan. Manfaat matematika sebagai saran berpikir dalam yang sangat 
diperlukan dalam perkembangan ilmu.
4
 Peranan matematika yang sangat penting 
inilah yang menuntut peserta didik untuk dapat memahami dan menyukai 
pelajaran matematika. 
Berdasarkan survei yang telah dilakukan, sebanyak 85% peserta didik yang 
tidak menyukai pelajaran matematika tersebut beranggapan bahwa terlalu 
rumitnya pelajaran matematika, kurangnya respon yang baik dari pendidik saat 
peserta didik tidak paham dengan materi, terlalu banyak rumus yang harus 
dipahami dan alasan lainnya. Sehingga menimbulkan penurunan minat terhadap 
pembelajaran matematika peserta didik bahkan timbulnya kecemasan pada saat 
pelajaran matematika. Perlunya motivasi dalam pembelajaran matematika akan 
membantu siswa dalam menyukai pelajaran matematika. 
Kecemasan merupakan rasa takut secara berlebih yang dialami ketika 
menghadapi sesuatu hal, kecemasan yang berlebih akan memberikan dampak 
yang tidak baik terhadap seseorang, salah satunya yaitu menurunnya prestasi 
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 Achi Renaldi dan Siti Rohma, “Analisis Kemampuan komunikasi Matematis Dampak 
Kecerdasan Emosional Pada Materi Operasi Hitung Aljabar,” In Prosiding Seminar Nasional 





 Sehingga apabila peserta didik mengalami kecemasan dalam 
pembelajaran matematika maka akan menurunnya minat pada saat belajar 
matematika. Minat belajar memiliki pengaruh yang besar dalam aktivitas 
pembelajaran, seseorang yang memiliki minat belajar matematika yang tinggi 
dapat meningkatkan hasil pembelajaran matematika. Akan tetapi menimbulkan 
minat dalam pembelajaran matematika bukan hal yang mudah perlunya motivasi 
baik itu dari luar ataupun dalam diri sendiri.  
Motivasi menurut Mc. Donald adalah suatu perubahan energi yang terdapat 
dalam pribadi seseorang yang ditandai timbulnya afektif (perasaan) dan reaksi 
untuk mencapai tujuan.
6
 Indikator-indikator yang terdapat pada instrumen angket 
motivasi belajar yaitu sebagai berikut (1) ketekunan dalam belajar (2) ulet dalam 
menghadapi kesulitan (3) minat dalam ketajaman perhatian dalam belajar (4) 
berprestasi dalam belajar (5) mandiri dalam belajar, indikator-indikator tersebut 
dikutip berdasarkan instrumen angket penelitian sri wahyuni. 
Pengukuran yang tepat terhadap instrumen perlu dilakukan, selama ini yang 
kita ketahui beberapa penelitian dilakukan hanya membahas pengaruh atau kaitan 
terhadap variabel satu dengan variabel lainnya. Kurangnya perhatian peneliti 
sebelumnya terhadap indikator-indikator instrumen menjadi sebuah masalah, 
perlu adanya analisis faktor untuk menyelesaikan masalah seperti ini. Analisis 
faktor merupakan teknik interdepensi yang melibatkan data multivariabel yang 
digunakan untuk menganalisis variabel-variabel yang diduga memiliki keterkaitan 
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satu sama lain sehingga keterkaitan tersebut dapat dijelaskan dan dipetakan atau 
dikelompokan pada faktor atau variabel pada faktor/variabel laten yang tepat.
7
 
Kita mengetahui sebelum membuat suatu instrumen perlu adanya penetapan 
indikator-indikator yang sesuai dengan keadaan yang ada, instrumen adalah suatu 
alat yang digunakan untuk mengumpulkan data mengenai suatu variabel atau 
mengukur suatu obyek dimana alat tersebut harus memenuhi persyaratan 
akademis. Terdapat dua pendekatan dalam analisis faktor yakni Eksploratory 
Factor Analysis (EFA) dan Confirmatory Factor Analysis (CFA). Kedua 
pendekatan ini memiliki tujuan yang berbeda, pada EFA dasar tujuannya adalah 
mengelompokan variabel berdasarkan nilai korelasi mereka, sehingga terbentuk 
variabel baru dengan jumlah yang lebih sedikit. Sedangkan pada CFA merupakan 
teknik statistik atau teknik multivariabel yang khusus digunakan untuk memeriksa 
kembali hubungan (yang sudah ada sebelumnya, biasanya berdasarkan teori) 
antara berbagai konsep atau construct yang sedang diteliti.
8
 Metode penelitian 
CFA ini kemudian digunakan peneliti untuk menganalisis indikator pada 
instrumen kecemasan, minat serta motivasi belajar matematika siswa menengah 
pertama (SMP).  
Perkembangan tehnologi dan ilmu pengetahuan diera modern yang terus 
meningkat, remaja memiliki peranan yang sangat penting, untuk itu peneliti 
mengambil objek siswa SMP. Perlu adanya bimbingan atau perhatian yang lebih 
serius terhadap siswa SMP agar dapat mengurangi kecemasan serta meningkatkan 
minat belajar matematika dengan motivasi belajar. Agar pembelajaran matematika 
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bukan lagi menjadi hal yang menakutkan dan siswa dapat memiliki daya saing 
yang baik. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis tertarik untuk meneliti 
permasalahan dengan judul “Analisis indikator instrumen kecemasan, minat dan 
motivasi belajar matematika siswa menengah pertama menggunakan 
Confirmatory Factor Analysis (study kasus: SMP Negeri 12 Bandar Lampung). 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah, maka peneliti dapat mengidentikasikan 
masalah dalam penelitian ini yaitu, Banyaknya penelitian hanya terfokus pada 
variabel x dan y saja tanpa memperhatikan indikator-indikator yang terdapat pada 
instrumen penelitian. 
C. Batasan Masalah  
Mengingat keterbatasan yang dimiliki oleh penulis serta untuk menghindar 
dari kesalahpahaman pada saat penelitian, maka penelitian ini memiliki batasan 
yakni sebagai berikut: 
1. Penelitian Confirmatory Factor Analysis hanya berfokus pada indikator 
instrumen yang berkaitan dengan kecemasan minat dan motivasi belajar 
matematika. 
2. Instrumen yang digunakan terintegrasi pada penelitian sebelumnya.  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan indentifikasi permasalahan, penulis merumuskan masalah 
yakni : apakah indikator pada instrumen angket kecemasan, minat dan motivasi 
belajar siswa sekolah menengah pertama sudah tepat dan sesuai ?   
 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini yakni 
untuk mengetahui kesesuaian atau ketepatan indikator angket pada isntrumen 
kecemasan minat serta motivasi belajar matematika pada siswa sekolah 
menenggah pertama menggunakan Confirmatory Factor Analysis 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini memiliki manfaat secara teoritis yaitu sebagai referensi untuk 
penelitian lebih lanjut, misalnya dengan menggunakan metode yang berbeda akan 
tetapi tema yang sama demi kemajuan ilmu pengetahuan. Dengan adanya analisis 
faktor pada indikator instrumen angket sebelum di uji, maka akan ditemukan 
ketepatan atau kesesuaian pada instrumen tersebut dengan kata lain pada saat 
peserta didik mengisi instrumen tersebut tidak  mengalami kesulitan dikarenakan 
















A. Kajian Teori 
1. Analisis  
Menurut kamus besar bahasa indonesia, analisis memiliki arti 
penyelidikan suatu peristiwa (karangan atau perbuatan), untuk mengetahui 
keadaan yang sebenarnya (sebab-musabah, duduk perkara dan sebagainya). 
Analisis merupakan suatu usaha yang dilakukan untuk mengamati secara 
detail tentang suatu hal atau benda dengan cara menguraikan komponen-
komponen pembentuknya atau penyusunnya untuk dikaji lebih lanjut. 
2. Analisis faktor  
Analisis faktor merupakan tekhnik yang digunakan untuk menemukan 
hubungan (interrelationship) antara sejumlah variabel-variabel yang saling 
independent satu dengan yang lain, sehingga bisa dibuat satu atau beberapa 
kumpulan variabel yang lebih sedikit dari jumlah variabel awal.
9
 Tujuannya 
analisis faktor yakni agar dapat mengambarkan pola hubungan antar variabel 
yang mendasari terbentuknya variabel baru yang tidak terukur yang biasa 
disebut variabel laten atau faktor. Prosedur atau langkah-langkah dalam 
analisis faktor yakni diawali dengan menghitung kolerasi antara indikator 
agar dapat mengetahui bahwa data sudah mencukupi untuk dianalisis faktor. 
Apabila data telah memenuhi syarat pertama maka langkah yang selanjutnya 
langkah kedua yakni mencari faktor yang dapat menjelaskan korelasi antar 
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indikator yang diteliti. Langkah berikutnya adalah rotasi faktor mencari faktor 
yang dapat mengoptimalkan korelasi antara indikator independent yang 
diobservasi. Rotasi faktor digunakan ketika variabel dalam faktor yang 
terbentuk belum bisa menjelaskan secara nyata atau belum mampu 
menentukan anggotanya. Adapun konsep yang perlu diperhatikan terlebih 
dahulu sebelum melakukan analisis faktor agar dapat menggetahui faktor 
dominan dalam menjelaskan masalah yakni variabel, faktor, loading factor, 
communality, rotasi, ekstraksi, dan eigenvalue. 
1. Variabel  
Variabel merupakan suatu unit terkecil pengukur yang akan 
diperkirakan akan mengukur suatu dimensi dari variabel. 
Terdapat tiga variabel yang digunakan pada analisis faktor ini 
yaitu variabel manifes atau variabel yang dapat diamati secara 
langsung. Variabel laten adalah variabel yang tidak bisa 
diamati secara langsung. Variabel indikator adalah variabel 
yang digunakan untuk membangun atau mengkonstruk suatu 
variabel laten.    
 
2. Loading factor 
Dinotasikan dengan 𝜆 yang menunjukan besarnya 
konstribusi variabel awal terhadap faktor bersama 
               dan pengaruh variabel awal terhadap vektor 
bersama nilai 𝜆 dapat ditentukan dengan: 
𝜆    √   
Dengan: 
     vektor normal untuk komponen ke-j 
     nilai eigen untuk komponen ke-j 
3. Faktor  
Faktor adalah beberapa variabel yang sebenarnya mengukur 
indikator yang sama. Faktor-faktor ini akan membentuk 
linearly independent set variable, yang berarti tidak ada faktor 
yang menjadi kombinasi linier dari faktor lain. Hal ini 
dikarenakan faktor-faktor tersebut dibuat sedemikian rupa agar 
bebas satu sama lain. Terdapat dua macam faktor dalam 
 
 
analisis faktor yaitu common factor (faktor bersama) yakni 
faktor- faktor yang tidak bisa diobservasi secara langsung dan 
unique factor (faktor unik) yaitu faktor yang tidak dijelaskan 
oleh common factor. 
 
4. Communality  
Communality       merupakan komunalitas atau varian 
yang mewakili common factor, adapun nilai dari communality 
dapat  ditentukan dengan 
  
  ∑    
 
 
   
 
dengan : 
   
 
= merupakan notasi untuk komunalitas, yaitu nilai yang 
diperoleh jika semua loading factor sekutu dikuadratkan dan 
dijumlahkan. 
5. Rotasi  
Rotasi faktor dilakukan untuk memperoleh tafsiran yang 
lebih baik dari data yang telah diolah dengan analisi faktor. 
Ada dua macam metode rotasi faktor yakni ortogonal dan rotasi 
miring. Rotasi ortogonal biasanya digunakan karena pada 
metode ini setiap faktor tidak saling berkolerasi atau bebas 
antara satu dengan yang lainnya. Rotasi ortogonal terdapat 
beberapa macam yakni rotasi Varimax, Quartimax, Equamax 
dan Parsimax. Sedangkan rotasi miring yaitu rotasi yang 
dibentuk tanpa memperdulikan sudut yang dibentuk. Rotasi ini 
dilakukan jika peneliti tidak peduli terhadap ada atau tidak 
adanya korelasi yang melandasi variabel. Pada rotasi miring 
terdapat beberapa macam yakni rotasi Promax, Procustes, dan 
Harris-Kaiser.  
 
6. Ekstraksi  
Beberapa variabel kemungkinan akan mengukur faktor 
yang sama, pada tahap ini ekstraksi berupaya untuk memeras 
atau mengekstrak variabel-variabel sampai ditemukan beberapa 
faktor saja yang menjadi intiya. 
 
 
7. Eigenvalue  
Eigenvalue adalah ukuran nilai tertentu dari hasil 
penguraian singular value decomposition (SDV) agar dapat 
dikontruksi menjadi sebuah faktor. Jika terdapat matrik A 
 
 





Ditinjau dari tujuannya terdapat dua jenis analisis faktor yaitu 
Exploratory Factor Analisis (EFA) dan Confirmatory Factor Analysis). 
a. Exploratory Factor Analysis 
Exploratory factor analysis (EFA) merupakan salah satu 
tehnik pemodelan casual yang berupaya untuk menjelaskan 
hubungan atau korelasi antara seperangkat variabel yang teramati 
(manifest) dengan cara kombinasi linier dari beberapa faktor laten 
(unobserved)  yang tidak diketahui.
11
 Fabrigar berpendapat bahwa 
EFA merupakan tehnik analisis yang mana pada kasus ini peneliti 
belum memiliki indikator-indikator yang jelas atau struktur yang 
mendasari EFA ini korelasinya tidak terbatas.
12
 
b. Confirmatory Factor Analysis 
Confirmatory Factor Analysis merupakan salah satu 
metode analisis multivariat yang digunakan untuk menguji atau 
mengkonfirmasikan model yang dihipotesiskan. Biasanya model 
yang dihipotesiskan terdiri dari satu atau lebih variabel laten  
yang diukur dengan variabel indikator.
13
 Variabel laten atau yang 
disebut juga dengan peubah laten merupakan variabel yang tidak 
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terukur secara langsung dan diperlukan variabel indikator agar 
dapat mengukurnya. Sedangkan variabel indikator merupakan 
variabel yang dapat diukur secara langsung.
14
 




          
dengan keterangan:  
   : variabel indikator  
     : faktor loading  𝜆  antar indikator 
   : (ksi),variabel laten 
   : galat pengukuran yang berhubungan dengan   
3. Instrumen 
 Instrumen merupakan alat pengumpulan data, tanpa adanya suatu 
alat, data tidak akan dapat diambil. Gray berpendapat bahwa instrumen 
adalah alat untuk mengumpulkan data yang dapat berupa kusioner dan 
pedoman observasi yang digunakan dalam penelitian.
16
 Berdasarkan 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa instrumen adalah alat ukur yang 
telah disusun secara sistematis yang digunakan peneliti untuk 
mengumpulkan data, instrumen tersebut dapat berupa tes,kusioner dan 
pedoman observasi. 
                                                             
14
 Rinaldi A, “Model  Persamaan Struktural Untuk Menganalisis Indikator Kesejahteraan 
Rumah Tangga,” Desimal:Jurnal Matematika, 2, no. 3 (2019) 282 . 
15
 Rinaldi A, “Aplikasi Model Persamaan Struktural Pada Program R (Studi Kasus Data 
Pengukuran Kecerdaasan),” Al-Jabar : Jurnal Pendidikan Matematika, 6, no. 1 (2015): . 
16
 Sugiyono, Metode Penelitian dan Pengembangan Reseach And Developmen, cet. 3 
(Bandung: Alfabeta, 2017). h. 156. 
 
 
4. Definisi Belajar 
Nana sudjana berpendapat belajar yakni proses yang ditandai 
dengan adanya perubahan pada diri seseorang melalui tahapan melihat, 
mengamati, dan memahami sesuatu.
17
 Sedangkan Watson mendefinisikan 
belajar sebagai proses interaksi antara stimulus dan respon, namun 
stimulus dan respon yang dimaksud harus dapat diamati (observable) dan 
dapat diukur.
18
 Belajar bukan hanya mencangkup mata pelajaran akan 
tetapi penguasaan. Persepsi, kebiasaan, kesenangan, penyesuaian minat, 
bermacam-macam keterampilan dan cita-cita. Dengan kata lain belaajar 
yakni proses dimana mendapatkan informasi tentang pemahaman konsep 
dan struktur suatu materi untuk menjadikan materi itu lebih mudah 
dipahami. 
5. Kecemasan 
Kecemasan atau “anxiety” berasal dari bahasa inggris berarti kaku. 
Kecemasan pembelajaran memiliki makna suatu keadaan dimana peserta 
didik mengalami ketakutan atau rasa tidak nyaman pada saat proses 
pembelajaran ataupun hal lain yang tetap berkaitan dengan suatu subjek 
bidang study. Terdapat empat tingkat kecemasan yaitu: 
a. Kecemasan ringan  
Kecemasan ringan yakni kecemasan yang dikaitkan dengan 
hubungan ketegangan yang biasa dialami pada kegiatan sehari-hari. 
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Pada saat ini seseorang masih berwaspada juga lapangan 
prespsinya meluas, serta menajamkan indra. Bisa memotivasi 
seseorang untuk memecahkan masalah dan belajar secara efektif 
sehingga menghasilkan pertumbuhan dan juga kreativas. 
b. Kecemasan sedang 
Kecemasan sedang yaitu suatu keadaan dimana sesorang 
hanya terfokus pada hal-hal yang menjadi perhatiannya, lapangan 
presepsinya mulai menyempit, akan tetapi masih bisa melakukan 
sesuatu yang diarahkan orang lain. 
c. Kecemasan berat  
Kecemasan berat yaitu suatu keadaan dimana pusat 
perhatian seseorang hanya terfokus pada hal-hal yang spesifik dan 
tidak bisa memikirkan hal lainnya, lapangan presepsi seseorang 
sangat sempit.  
d. Panik (kecemasan sangat berat) 
Panik adalah suatu keadaan dimana seseorang tidak mampu 
menggendalikan dirinya sendiri. Kontrol yang hilang pada dirinya 
mengakibatkan dirinya tidak mampu melakukan sesuatu meskipun 
memalui perintah. Terjadinya aktivitas motorik yang meningkat, 
kemampuan bersosialisasi berkurang, presepsi yang menyimpang 




Apabila dikaitkan dengan kecemasan dalam pembelajaran 
matematika maka termaksud kedalam state anxiety atau suatu keadaan 
serta reaksi emosi sementara yang diakibatkan perasaan tegang secara 
subjektif yang menimbukan situasi seakan akan merasa terancam. Mereka 
meyakini bahwa tidak bisa menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan 
matematika atau cenderung ingin menghindari pelajaran matematika. 
Adapun indikator pada instrumen kecemasan pembelajaran matematika 
yakni 
Tabel 2.1 
Indikator Kecemasan Pembelajaran Matematika 
Aspek yang diamati Indikator 
Cognitive Perasaan Peserta Didik 
Somatic Fisik Peserta Didik 
Mathematics Knowledge/understanding Pikiran peserta Didik 
Attitude Prilaku Peserta Didik 
Dzulfikar mengemukakan bahwa indikator kecemasan matematika 
terdiri dari 4 komponen dilihat pada tabel 2.1 yakni Perasaan Peserta 
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6. Motivasi Belajar Matematika 
Motivasi diawali dengan kata motif yang memiliki makna sebagai 
daya penggerak yang sudah menjadi aktif, dan akan aktif pada saat-saat 
tertentu.
20
 Motivasi belajar yakni keseluruhan dari daya penggerak yang 
terdapat pada diri siswa yang mengakibatkan timbulnya kegiatan belajar, 
yang mana akan menjamin kelangsungan dari proses kegiatan belajar juga 
memberikan arahan pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang ingin 
dicapai oleh subyek belajar itu dapat terwujud. Mc. Donald 
mengemukakan bahwa terdapat tiga ciri (elemen) pokok dalam motivasi 
yakni mengawali terjadinya perubahan energi, selanjutnya akan ditandai 
dengan terdapatnya feeling, serta dirangsang dengan adanya tujuan.
21
 
Adapun indikator pada instrumen motivasi belajar yakni: 
Tabel 2.2 
Indikator Motivasi Belajar Matematika 
No Indikator  Deskriptor  
1 Ketekunan dalam belajar Kehadiran disekolah 
  Mengikuti pembelajaran diruangan  
  Belajar dirumah 
2 Ulet dalam menghadapi Sikap terhadap kesulitan 
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  Usaha mengatasi kesulitan 
3 Minat dan ketajaman 
perhatian dalam belajar 
Kebiasaan dalam mengikuti pelajaran 
  Semangat dalam mengikuti pelajaran 
4 Berprestasi dalam belajar Keinginan untuk berprestasi 
  Kualifikasi hasil 
5 Mandiri dalam belajar Penyelesaian tugas  
  Menggunakan kesempatan diluar jam 
pelajaran 
 
Tabel 2.2  dijelaskan bahwa terdapat lima indikator dalam 
motivasi pembelajaran matematika yakni dapat dilihat dari ketekunan 
dalam belajar, keuletan dalam menghadapi kesulitan pada saat 
pembelajaran matematika, minat dan ketajaman perhatian pada saat 
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7. Minat Belajar Matematika 
Menurut Slameto minat merupakan suatu kegiatan yang 
dilakukan oleh peserta didik yang memiliki kecenderungan tetap untuk 
memmperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan.
23
 Minat juga dapat 
diartikan sebagai rasa ketertarikan terhadap suatu hal ataupun aktivitas 
tanpa adanya paksaan.
24
 Sehingga minat belajar matematika yakni suatu 
kegiatan peserta didik yang cenderung fokus dan menimbulkan perasaan 
senang pada saat pembelajaran matematika. Adapun beberapa indikator-
indikator pada minat belajar matematika yakni sebagai berikut: 
Tabel 2.3 
Indikator Minat Belajar Matematika 
No Indikator Deskriptor 
1 Perasaan Senang  Peserta didik merasa senang sehingga 
tertarik dalam mengikuti pelajaran tanpa 
adanya rasa bosan saat menggikuti 
proses pembelajaran 
2 Ketertarikan dalam 
Belajar 
Menunjukan rasa tertarik kepada guru 
dankegiatan pembelajaran 
3 Perhatian dalam Belajar Fokus saat mengikuti pembelajaran 
matematika  
4 Keterlibatan dalam 
Belajar 
Peserta didik aktif dalam pembelajaran 
tersebut serta berusaha menjawab setiap 
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pertanyaan-pertanyaan yang diaajukan 
oleh guru. 
 
Siska berpendapat dalam jurnalnya terdapat tiga indikator dalam 
minat belajar matematika yang dilihat pada tabel 2.3 yakni meliputi 




B. Penelitian terdahulu atau relevan 
Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan terdahulu oleh 
beberapa penelitian antara lain sebagai berikut 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Juwita Sari et.al dengan judul 
”Analisis Faktor Konfirmatori untuk Mengetahui Faktor-Faktor 
yang Mempengaruhi Prestasi Mahasiswa Program Studi Statistika 
FMIPA.” Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa faktor yang 
mempengaruhi prestasi mahasiswa program studi statistika FMIPA 
Universitas Mulawarman terdapat empat variabel laten yakni latar 
belakang     , lingkungan belajar       fasilitas kampus dan 
kegiatan non akademik     , persepsi mahasiswa terhadap dosen 
       pada variabel laten pertama terdapat tiga indikator yang 
berpengaruh yakni hubungan dengan keluarga (X1), perhatian 
orang tua (X2) dan motivasi dari keluarga (X3). Sedangkan pada 
variabel laten kedua variabel indikator yang berpengaruh adalah 
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konsentrasi belajar (X6) dan penyelesaian tugas kuliah (X7). Pada 
variabel laten ketiga, variabel indikator yang berpengaruh adalah 
fasilitas ruang belajar (X8), fasilitas ruang baca statistika (X9), 
fasilitas wifi (X10) dan fasilitas komputer laboratorium (X11). Pada 
variabel laten keempat, variabel indikator yang berpengaruh yaitu 
sistem pembelajaran dari dosen (X14), dan sistem pemberian tugas 
dari dosen (X15). Dan dari keseluruhan variabel indikator yang 
memiliki kontribusi paling berpengaruh terhadap prestasi 
mahasiswa adalah penyelesaian tugas kuliah (X7) yang memiliki 
nilai factor loading sebesar 0,89.
26
 
Hal ini memiliki kesamaan pada penelitian yang akan 
peneliti teliti yang terdapat pada tehnik analisis yang digunakan 
yakni Confirmatory Factor Analysis akan tetapi pada penelitian 
tersebut lebih berfokus terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi 
prestasi mahasiswa, sedangkan penelitian yang akan peneliti teliti 
yakni berkaitan dengan indikator instrumen. 
2. Penelitian yang dilakukan oleh Rini Risnawita dengan judul 
“Validitas Konstruk Kecemasan Matematika : Analisis Faktor 
Konfirmatori.” Pada penelitian ini didapatkan hasil bahwa 
kecemasan matematika dapat dijelaskan dengan dua indikator 
yakni kecemasan belajar matematika dan kecemasan evaluasi 
matematika, hasil uji coba reliabilitas skala kecemasan  matematika 
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mempunyai reliabilitas cukup baik yakni diantara 0,6 dan 0,7. 
Sedangkan uji validitas mendapatkan hasil bahwa kecemasan 
matematika dapat dijelaskan dengan dua indikator yakni 




Pada penelitian yang dilakukna oleh Rini juga terdapat 
kesamanaan yang lebih spesifik dengan penelitian yang akan 
peneliti teliti mulai dari tehnik analisis data serta variabel laten 
yang akan diteliti, hanya saja pada penelitiannya hanya terdapat 
satu variabel laten yakni kecemasana matematika, sedangkan 
variabel laten yang akan digunakan peliti yaitu meliputi tiga 
variabel laten : kecemasan, minat serta motivasi pembelajaran 
matematika. 
3. Penelitian yang dilakukan oleh Oki dwi purwanti et.al dengan judul 
“Aplikasi Analisis Faktor Konfirmatori Untuk Mengetahui 
Hubungan Peubah Indikator dengan Peubah Laten Yang 
Mempengaruhi Prestasi Mahasiswa dijurusan FMIPA UNSRI”. 
Kesimpulan yang didapat pada penelitian ini yakni peubah laten 
untuk latar belakang     , kontribusi peubah indikator yang 
terbesar adalah pendidikan ibu yakni sebesar 0,84. Sedangkan pada 
peubah laten lingkungan belajar diluar kampus     , yang memiliki 
kontribusi terbesar adalah fasilitas belajar dirumah yakni sebesar 
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0,80. Selanjutnya untuk peubah laten sikap terhadap almamater 
    , peubah indikator yang memliki kontribusi terbesar adalah 
faasilitas ruang belajar dijurusan yakni sebesar 1,08. Selanjutnya 
peubah laten persepsi terhadap dosen     , kontribusi peubah 




Penelitian yang dilakukan oleh Oki memiliki kesamaan 
dalam tehnik analisis faktor yang digunakan akan tetapi peubah 
latennya berbeda dengan yang akan peneliti teliti sehingga dengan 
demikin peubah indikator juga akan berbeda. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Roida dengan judul “Pengaruh 
Minat dan Kebiasaan Belajar Siswa Terhadap Prestasi Belajar 
Siswa”. Kesimpulan yang didapat dalam penelitian ini yakni 




Penelitian yang dilakukan oleh Roida memiliki variabel 
yang sama yakni minat belajar matematika akan tetapi tehnik 
analisis yang digunakan pada penelitiannya yakni menggunakan 
regresi yang artinya berbeda dengan tehnik analisi yang akan 
digunakan oleh peneliti. 
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5. Penelitian yang dilakukan oleh Didik Kurniawan et.al dengan judul 
“Pengaruh Perhatian Orang Tua, Motivasi Belajar, dan Lingkungan 
Sosial, Terhadap Prestasi Belajar Matematika”. Tehnik analisis 
yang digunakan yakni regresi berganda dengan kesimpulan 
terdapat pengaruh bersama-sama perhatian orang tua, motivasi 
belajar terhadap prestasi belajar matematika, sedangkan pada 
lingkungan sosial tidak terdapat pengaruh.
30
 
Penelitian yang dilakukan oleh didik et al. memiliki satu variabel 
yang sama yakni motivasi belajar akan tetapi tehnik analisis yang 
digunakan berbeda. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka berpikir merupakan penjelasan sementara terhadap 
gejala yang menjadi objek pemasalahan dalam penelitian, dimana 
penjelasannya merupakan argumen pribadi peneliti dalam merumuskan 
hipotesis.
31
 Pendidikan merupakan hal yang sangat penting dalam 
menunjang kualitas Sumber Daya Manusia ( SDM ). Kita mengetahui 
diera yang semakin berkembang ini kita membutuhkan generasi bangsa 
yang berkualitas agar mampu ikut bersaing dan memajukan negara 
indonesia menjadi lebih baik lagi, salah satu cara untuk memperbaiki 
kualitas tersebut yakni dengan pendidikan. Dengan adanya pendidikan 
yang baik maka akan menghasilkan karakter peserta didik yang 
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berkualitas, akan tetapi yang masih menjadi masalah utama adalah 
beberapa siswa masih mengalami kesulitan atau kecemasan pada saat 
pembelajaran terutama pada saat pembelajaran matematika.  
Banyak sekali yang kita jumpai di Sekolah Menengah Pertama 
(SMP) bahwa keluhan siswa terhadap pelajaran matematika, yang 
berpendapat bahwa matematika merupakan hal yang tidak mereka sukai. 
Peranan guru sangat penting dalam menyelesaikan permasalahan seperti 
ini, guru diharapkan dapat memberikan motivasi kepada  peserta didik 
agar peserta didik dapat merasakan kenyamanan pada saat pelajaran 
matematika , dengan demikian siswa dapat menggurangi rasa kecemasan 
(takut) pada saat pembelajaran matematika. Apabila hal tersebut telah 
terlaksana dengan baik maka akan timbul minat daalm pembelajaran 
matematika pada diri peserta didik. 
Peneliti berupaya dalam penelitian ini untuk menghubungkan atau 
mengkonfirmasi kembali tentang teori yang telah ada sebelumnya dengan 
menggunakan tehnik Confirmatory Factor Analysis (CFA). Sehingga 
dapat menghasilkan data yang lebih valid. Dengan demikian solusi dalam 
memecahkan permasalahan pendidikan seperti yang dijelaskan diatas 






Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti mengasumsikan model 
kerangka Confirmatory Factor  Analysis sebagai berikut : 
         
     
    
    
 
    
    
    
    
    
      
     
     
     
Gambar 2.1 
Model Kerangka Confirmatory Factor Analysis 
   
 
   
 
   
 
   
 
   
 





   
 
   
 
   
 
   
 
    
 
   
 
    
 
    
 
    
 




Model kerangka Confirmatory Factor Analysis  pada gambar 2.1 variabel-
variabel dapat didefinisikan sebagai berikut: 
 1 : Kecemasan Pembelajaran Matematika 
 2 : Minat Belajar Matematika 
 3 : Motivasi Belajar Matematika 
X1 : Perasaan Peserta Didik 
X2 : Fisik Peserta Didik 
X3 : Pikiran Peserta Didik 
X4 : Prilaku Peserta Didik 
X5 : Perasaan senang 
X6 : Ketertarikan dalam Belajar 
X7 : Perhatian Peserta Didik 
X8 : Keterlibatan Peserta Didik 
X9 : Ketekunan dalam Belajar 
X10 : Ulet dalam Menghadapi Kesulitan 
X11 : Ketajaman Pehatian dalam Belajar 
X12 : Berprestasi dalam Belajar 
X13 : Mandiri dalam Belajar  
Terdapat tiga variabel laten dalam model kerangka confirmatory factor 
analysis tersebut yang dinotasikan dengan   dan terdapat tiga belas variabel 
indikator yang dinotasikan dengan X. Apabila variabel indikator sudah tepat 
untuk mengukur variabel laten diharapkan pendidik dalam hal ini yang berperan 
sebagai guru dapat berfokus pada aspek-aspek yang telah diuraikan agar dapat 
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